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Bukti-bukti di laparrg.a, 
.rne.urrjukkarr barrw. prestasi hcrajar. geor,errirnasrh rendah dan perru critirrgkatkan. ,otrt,un di antara herbagai cabangmatematika, geornetri merreripati poriri yang paring r,er,prirratirrkarr.Penelitian terbatas terah dirakuki, terhadap bebirapa orarg gurumatematika sMA/MA cri Surnatara nr,.r, yong mengikuti workshoppeningkatan komnetensi guru Mlea" yang diserengg,rakan orerrUniversiras Andaras. urriueiritas N;;.;i pacr,ig. ,ru,, t.i,i;'*iiras BurrgHafta bekerjasama dengan pr. Indosai. Ilasilrrya, gLlrr-g,r.rr.r.r r,a.ernatikabeIum menguasai nrateii g"o,netri-Je,,*rr,'t 

",ror. 
r,ii t 

",i,:iitoi.,*, gurr-guru rnatematika belurn siap unt-irlt mcnfasilitasi siswa dalarnpembelajaran geornerri. Diharapka,,"r.",-,,riri i,,i ;;;;;;;roi."t-,'|..nutiundan penekanan dalant 
. program perbaikan pembelajararr matematika.Pen ingkaran nrutu pemb etaj-aran ;"*,;;;k, itt u.ufiur- u"rdt* puoukernampuan dasar (B as ic CL mp e t enc i^ jlr" rur, i kegiatan-kegiatan yangmenglraruskan guru-guru untuk meningkatkan kompetensi danprofes ionalismenya.

Keywords: materi geometri, penguasaan guru, pembela.jaran.

I, PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan yang mempelajari gambar pada bidang. atau bangun dalamruang, yaitu yang memperajari kedudukan dan sifat titik dan garis di bidang, ataukedudukan dan sifat titik, garis clan bitla,g clalanr ruang diseb,l geometri.(ieometri
dahulunya dikenal sebagai ilmu uhtr yang merupakan terjemahan dari meetkundedalam bahasa Belanda' Karena bidang adarari bagian dari ruang, maka setiappembicaraan dalam geometri ruang tidak dapat terlepas dan seralu terkait dengangeometri bidang.

Geometri disusun, ketika orang-orallg pandai zaman dahulu inginmenerangkan berbagai gambar dan bangu, tlnli1l1 ruang yang serar, menakjubkanmereka' dan ketika mereka perlu mengetahui berbagai be,turt pacla bida.g yangmenyatakan petak-petak tanah milik rnas yarakat, dan sebagainya. pengamatan_
pengamatan yang mereka lakukan menimbulkan kesan dalam pikiran mereka, bahwaseperti ada sesuatu keteraturan atau ketentuan-ketentuan tertentu tentang kedudukan



titik' garis dan bidang yang terdapat dararn gambar dan bangun itu. Seranjutnya,geometri juga tumbuh atas kedaraman dan l<reativitas pemikirian manusia, dayaabstuaksi rnanusia, bahkan juga atas hetajaman in,rlri 
.terhadap bangun perpotongan antara ."|,l];';":_ ^]l'i:' 
manusi,' Misalnva, anatisis

datar menghasilkan berbagai irisan or:r"::n 
kerucut lingkara, tegak dengan bidang

Uraian di atas menunjukkan bahwa geometri tersebut merupakan hasir dariaktivitas manusia. Haruskah d,alam
rormar, dan hanya bermain angka r", :#::I ffi T,, :T;HriT::;:'"il:menakutkan bagi banyak orang? Kenyataan yang acia rnemang demikian. Bukti_buktidi lapangan menunjukkan bahwa prestasi bera.iar geometri nrasirr rendah dan perruditingkatkan' Bahkan' di antara berbagai cabang nratematir<a. geo,retri menempatiposisi yang paling memprihatinkan.

Abdussakir (dalam

mengemukakan bahwa di Amerika Serikat.

burlan Pebruari 2009)
hanya separuh cl:rri siswa yang adamengambil pelajaran geornetri forrnal. dan lralryir sel<ilar .izl%r siswa_siswa tcrsebLrtyang <)apat rnembuktikan teori clan mengerjal<an latiltan secara clccluktif. Selain ituprestasi semua siswa dalam masalah berkaitan dengan geontetri dan pengukuran

yang
masih rendah. Selanjutnya, Abclussakir. 

.j uglu ntenyltrnpail<arr pcrrclirpat i_lofler bahwasrswa-siswa di Amerika clan Uni Sovic[ .slurrit-sllrru rncrngulirrrri l<csulitan clalalnbelajar geometri

Rendahnya prestasi geornetri siswa .jLrga tcr.lacli cii Inckrnesra. ilukti-buktiempiris di rapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa bahkan gurlr yangmengalami kesulitan dalam berajar geometri, rnurai tingkat das.r sampai perguruantinggi' Di antara hasil penelitian ya,g disampaik.n lrauzeur (2008) ,,sebagian 
besarsiswa mengalami kesulitan dalam memaharni k.nscp-korsel-r n*rtcmatika karen a apayang diperajari bersifat abstrak dan kurang bernrakna. Siswa cenderung rranyamenghafar konsep-konsep matematika yang dijeraskan guru. Ditemukan seorangsiswa lnampu denga, Iancar rnenyebutkan rllmlrs untuk menentukan Iuas permukaanbalok dan selinder' Sewaktu ditunjukan be,da nyata berbentr.rk barok dan serinder, dia
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tidak dapat menunjukan

ditentukan Iuasnya.'.

r,i'1il yilrlg, r.re.u;lul<u, perr,ur<aa, bc,cra, yallg akan

A,sjar (2009) mengungkapkarr bahwtr scbagian besar.sisrv,/rrrarrasiswa rnasur<kelas dengan sikap del-ensil, ya,g berkontribusi pada ketidakberhasilan pela.jaran
matematika' Beliau mengatakan permasalaha, i,i merupaka, perrnasarahan nasionalyang sangat serius' yang pe'lu diatasi sesegera rnungkin. I)cnyebabnva adararrkesadaran dan pengertiall yang benar tent.rg nrzrnf'aat cra, ;rcnr.ir-rg,ya berajar
matematika yang sangat kurang clalam masyaral<ert.

Di sekorah, guru adarah ujung tombalt pe,rberajaran, serringga kesiapan gurudalam melaksanakan pembelajaran akan memberikan pengaruh yang paling dominanbagi keberhasilan pembela-iaran' Di antaru banyak kompetensi yar-rg harus dimirikiguru matematika, penguasaan materi ad.alah pari,g utama. Dalam hal ini Ansjar(2009) juga mengatakan bahwa di karangan guru pun patul dicurigai adanyapemahaman yang keliru mengenai matematika.

Menyikapi permasalahan ini, penulis telah merakukan peneritian terbatasuntuk melihat kondisi rear pemahaman gurlr terhadap materi ya,g diajarkannya.
Penelitian dilakukan terhadap guru-guru matematika SMA/MA di Sumater a Bararyang mengikuti kegiatan workshop peningkata, l<rrnpetensi guru MIpA. workshopini dilaksanakan melalui kerjasama. pr Indosat dengan Universitas Andalas,Universitas Negeri padang, dan Universitas Bung rruttu secara bertahap sehinggameliputi sebagian besar guru-guru di Sumatera Barat. peneritian i,i mengungkap

bagaimana penguasaan guru terhadap materi geonretri sesuai dengan yang clitetapkandalam Kurikulum Tingkat Satuan pe,didika, (K.fsp). Berdasarkan hasir yangdiperoleh beberapa alternatif solusi dari pc.,rasarahan di atas d,apat dipilih da,diterapkan.
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II. GEOMETRI DAN PEMI]ELAJAITANNYA

A. Dasar Teori Geometri

Secara umum geometri mernpelajari sifat, kedudukan dan keterk aitan antaratitik' ga.is dan bidang' Hasil kajian ini pada awarnya berupa rumusan beberapa
kenyataan yang teramati yang tidak dapat disangkal, serringga kenyataan inidipandang sebagai suatu sifat yang berupa kebenaran yang harus disepakati untuk
dipercaya' Inilah yang disebut sebagai aks'itntcr. l)i antara aksioma penting dalam
geometri bidang adalah: l) Melalui dua buah titik hanya clapat dibuat satu garis
lurus, dan 2) Keducukan crua garis patra hircrng; berporongun thunya merupunyai
satu titik per.s,ekutuan),. sejalar (tidak menxpt.ut)/ui tilik per.s.ekutucrn); atau berimpit
(setiap titiknya adalah titik persekutuan). Seda,gkan di antara aksiorna penting dalamgeometri ruang adalah: l) Kulau rlua bualt ririk rerlerokpaclu,,ahuuh hidung, makagaris yang melalui kedua tilik ters'ebul rerlcreil .s,cruruhrtyu ltuelu ltidartg iru. 2)Melalui dua buah titik' atau ntelqlui s'ehuah guri,s' tlt4tctt dihuur burl,uk .yekali biclung.

31 Meloltri tigu buah'titik.yung ticlult,;t,gut"i,t'lttttr.r,tr clultul rliltuut ,t.utt.r biclong.

Selanjutnya' sifat-silirt lai, y,'g rnc,yar,kan l<etcrl<uit.n titik, garis da,bidang itu diturunkali dari sil.t yang rlirryirtirl<rrrr scllirgai al<.si.rnu t.cli d., cjtrr.i silirt-sifat lainnya yang sudah lebih dahultt clituru,l<,, clcnga, p,r,rur., yang rasionar.
Kebenaran setiap sifat yang barLr cliperolch lra^rs ditunjuhka, secara sistematis.
bahwa sifat ini adalah akibat logis dari al<si.nra cla, sifat-sirat ya.g sLrdah acla.Dengan kata lain' segala sifat yang cliperoleh harus dibuktikqn berdasarkan pada
aksioma atau sifat lain yang sttciah absah. Silat-silat yang clipcr.lch dengan cara inidisebut sebagai teorema atau sering juga disebut scbagai dalil. cor-ttr.rh teorema :.likadua bidang mempunyai satu titik persekutuqn, mukct bidang irtt mlmpunyai satu garispersekutuan yang melalui titik ters.ebut.

Bukri;

Misalkan P fitik persekutuart bidang o. tran bitrattg fi, iadi p pat), a rlrn p pada tJ (r)Misalkan pura A dan B titik pacta IJ yang terretak berseberangan terhadap a.Karena itu, garis AB menembus bidang a, misarkan pada e; jctiti e pada , dan epada p e)
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Melalui P dan Q hanya cltqtttl tlibt,rut ,s'ulLr ,qttt'i,s',ttrftr (trk.s,irttttt). A,lcttrtt.t,tr (l) clu, 121,PQ pada a dan pQ pctda B, jatli pQ gari,t pt:r"s.ekurucr, alau gari,s, potong * cran p.

Jadi' dasar teori geornetri ada.lah kescpahatan-kcscp.katan bersama yang
dikenal sebagai ak'vioma, yang kemudian dil<ernbangkan secara sistematis dengan
jalan pikiran yang Iogis da, konsisten. merghasill<,n lrerbagai silat yang baru. ya,g
disebut sebagai leoremct' cara ini adalah car, yu.g razim clala,r ,rrot.irutitu pu,tu
umumya.

Untuk itu, pembelajaran geometri liarLrs clikernas sedemil<ian rupa sehingga
pemahaman diperoleh siswa dengan jaran pikir an yangrogis dan konsisten. Dengan
ini pembelajaran geometri ticlak akan dipandang asing, formal, sulit atau serba tak
berarti lagi bagi siswa.

B. Pembelajaran Geometri

Dalam kurikurum matematika sekorah menengah, geometri menempati posisi
khusus karena banyaknya konsep-konsep penting yang termuat di dalam nya. rabukan
saJa merupakan penunjang ihnu-ilmu lai, clalanr bida,g maternatika, tetapi juga
dalam bidang lain seperti bidang pendidikan, biorogi, fisika, dan astronomi. Selain
mengenali bentuk dan sifat-sifat bangu, geometri yang berbentuk ko,krit.
pembelajaran konsep-konsep geometri yang rneribatkan penyelesaian masarah juga
diperlukan.

Pada dasarnya geometri mempunyai peruarrg yang rebih besar untuk dipahami
siswa dibandingkan dengan cabang matematil<a yang lain. Hal ini karena ide-ide
geometri sudah dikenal oleh siswa sejak sebclunr mereka masuk sekolah. misarnya
garis' bidang dan ruang' Dari sejarahnya scpc.ti terah crisarnpaika, pada bagian
sebelumnya, geometri berasar dari hasir aktivitas manusia. soedjadi (2007)
mengatakan bahwa pertumbuhan matematika terjadi karena adanyatantangan hidupyang dihadapi manusia di berbagai belahan dunia. Ini berarti bahwa maternatika
tumbuh antara Iain karena diperlukan unt,k nrcngatasi tantang., hid,p. Salah satucontoh yang terkenal adarah berkembang,y. bagia, ge.,retri tcrtcrtu, vakni ,.tentang
penentuan luas" karena kepe,luan mengatasi ta,tiurgan berupa 

'rasalah 
ya,g tirnbur
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akibat banjir priodik sungai Nil' Masalah yang rimbur adarah bagaimana menentukanIuas petak-petak sawah mereka?

Setiap kegiatan dalam pembelajaran matematika umumnya harusmemperhatikan dan sesuai dengan hakekat. struktur dan penararan matematika itusendiri' Ansjar (2009) me,yebut semua kegiatan claram pc,,bera.jaran matematikadengan 'bermatumatika'. Beriau menyampairtarr bahwa penararan dan materimatemailkq tidak dapat dipisahkan. Pengueuaan keduanya mcrupar<an keharusandalam bermatematika' Tidak mungkin bermatematika tanpa bernalar, Tidak mungkin

ffiTffJff 
kerja matematika tanpa memaliami konsep vang dibahas atau konsep

oleh karena itu' kemampuan bernalar clan mernahami k.nsep dengan baik danbenar merupakan tlltltutan utanra dalarn be.nraternatika. Dalarrr pcrrhelajaran si.swaharus diusahakan agar memaharni setiap konsep yang diajarkan dengan benar danbaik' Karena itu' adalah keharusan bagi seorang gu* terrebirr crahuru menguasaikonsep yang diajarkan itu deltgan baik cla, benar. l)cnguasaar] yirrg benar mencegarrsiswa memperoleh pemahantan ya,g sirl,h" cri, pergr,sa,rr krnsep yang baikmemungl<inltan guru lebih lelLlirslt hct'intrr'rvisirsi ,gilr',111)scs pc,rberaj.r.a. vir,gdipimpinnya mencapaj sasaran clengan baik.

Menyeresaikan masarah (probrern sorving), bertur<ar pikiran danmenyampaikan hasil pemikiran senantiasa clirradapi dan criraksanakan darambermatematika' Hal ini menuntut kemampua, herktmunikq,si dalam bahasamatematika dan dalam bahasa sehari-hari. Di sini pcmakaia, barrasa yamg sederlianatetapi mudah <limengerti akan membantu siswn u,tuk mengctarrui ko,sep-konsepmatematika yang sebenarnya' Semua ini pcrru rnemperoreh perhatian dan diberipenekanan dalam pembelajaran mate,ratika, dituntut dan dilatihkan dalampemberajar?r' dan d,akukan sebaik rnungkin agar siswa memproreh penguasaanyang baik dan benar serta pe,galaman yang berarti. Guru merupakan komponenyang paling bertanggung jawab untuk hal ini.

Guru merupakan faktor penting yang rrarus diperrratir<an daram perubahankurikulum dan implementasinya dalam pemberajaran. perhatian harus ditujukan pada
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kompetensi yang harus climiliki gu^r sebagai agen pember,jararr yang rneriputi:kompetensi pedagogik, kornpetensi kepribadian, kompetensi profesional, dankompetensi sosial' Bagaimanapun baiknya suatu kLu'iliulum, iika tidak ditunjang olchpemahaman dan kompetensi gr-rru maka clalar, irnpremcntasinya di sekorah aka,
menemui kegagalan.

Namun' yang menjacli permasalahan .seurt ini aclalah jika kecurigaan-
kecurigaan tentang kompetensi guru benar adanya, maka bangsa Indonesia sulit
melepaskan diri dari masalah pe,didi.l<a,. Pacla bagian pendahuluan di atas, Ansjar
mengungkapkan bahwa "di kala,gan guru patut clicurigai adanya pemahaman yang
keliru mengenai matematika". Muryas a (2009)menyampaikan barrwa ,,pendidikan 

di
Indonesia tidar< didesain dengan tepat dan be{aran apa adanya,,. Ini memberi kesan
bahwa kita tidak konsisten dengan undang-u,dang dan aturan yang te.lah dibuat.
Sering dikeruarkan aturar/kurikurum baru (sekarang bernama KTSp) untuk
diterapkan di sekolah, namun pelaksanaan pembelajara, cenderung tidak ada
perubahan.

Kecurigaan di atas pcrlu clitinclakl.niuti. Kompcte,si guru, terutama
kompetensi profesional perlu ditinjau kembali walaupun kualifikasi akademik guru
sudah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. pada penelitian inidiungkapkan kondisi pemahaman geornetri oleh guru-guru matematika di Sumatera
Barat untuk dijadikan bahan "renungan dan batu loncatan,, dalam mengatasi berbagai
masalah yang dihadapi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Dari tiga kari kegiatan workshop penirgrrata, kompetensi guru MIpA yangdiikuti oleh guru-guru matematika cli sunralcra rJarat, ciitcnrukan fakta bahwaumumnya guru mengalami kesulitan dalam ntc,ah.r'.i mater.i gi;onretri. t.r-ji terbalasmateri geometri sekorah menengah terrraciap ! r20 ,rang, grrrlr nrar.ematika diSumatera Barat pada tanggal 8 Nopember 2009 dan zl Juli 2009 cri Payakumbuh, dan
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28 Juli 2010 di padang menunjukkan bahwa tidak ada guru yang menguasai denganbenar materi geometri sekolah menengah. fidak seorang pun dari + lz|orang gurutersebut yang dapat menjawab lebih dari 30% soal yang diberikan. padahal soal yangdiberikan sangat sederhana dan tidak menuntut kemampuan berpikir ti,gkat ti,ggi.
Dari distribusijawaban terhadap so*l-.s,al tes dan pe,jelasan yang diberikanoleh guru-guru tersebut' diperoleh inlb,nasi barrwa guru berunr menglrasai materiyang akan diajarkannya' Kekeliruan dan kcsLrlita, yang <liaranri mereka iriuraika,sebagai berikut.

l' Guru menguasai konsep-ko,sep clasar geornetri dan pri,sip-pr-insip crasar.geometri
secara kurang jelas.

a' Guru dapat mendefi,isil<an dengan benerr behcrapa l<,rrscp scperti scgitiga danlingkaran' Namun ketika diberikan garrbar scbuerh sogitiga atau Iingkaran dipapan tulis' nterelia nrcngal'al<an lrahwir scgitiga rncliputi craerah segitiga itusendiri dan ringkaran nrcriputi.iuga crac,rarr ringkar.a, itu serncriri.

b' GL*u nrerniliki pcrl,l'sirart vattg sirlirlr rr:r'lrirtlurr l<r,sc1-r gir.is c.lii, bidarg.Menttrut mereka sebuah garis tcrbatrrs Parrjarrgrrya clarr scbtra6 bicia,g terLratas
Iuasn1,a.

c' Guru dapat menentukan sifat garis ya,g turletalt pada sebu*h bidang, sifat garisyang sejajar dengan sebuah bidang. clan .silat garis yang lc-eal< Irrrus clengansebuah bidang' Namun' hampir semu, nrc.cl<a tidak crapat nreuentukan zrpayang dapat dilakukannya untuk: menrc'ilis, apakah scbuarr garis terretak padasebuah bidang' memerilcsa apakuLh sebuah garis seja.jar dc.gan sebuah bida,g.dan memeriksa apakair sebLrah garis tegar<rurus pada sebuarr bidang.d' sebagian guru dapat nrerukisr<a, sunrbu dari sebuah, r.uas garis. dapatrneltrkisl<an belrerapa masalah scc'lerhana tertar]g irisa^ bicrang cre,gan sebuahbangun rllang, tetapi tidak dapat ,rerjeraskan ar)a sebe.narn'a yargdilakul<annya clan nlengapa begitLr Iukisannya.
e' Sebagiai.l gLlru mengatakan bahwa melarui satu garis crapat cribLrat hanya satLrbidang dan meralui dua garis bersilanga. crapat dibuat satu bidang.2' Kesurlitan mertecahkan soal be.bentuk verbar. Dalam har ini. guru masirr kesuritandalam n:emahami soal dalarn bentuk cerita.
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a' Guru tidali dapat,re,.iawab soal berikut karena tidak rne.rarr,rni soalnya.Bidang (J dan v berpotongan ,engun membuar ,sucrur , rran bictang wtegakluru.s. potla keduct hiclang ,s,emulu. llartrltukuh l.tc,s,ut. ,s,udul anlura s.eliultdua garis po\ong b iclcrng_b idang lcr,;e lt u t,/
Jawaba, semua guru adalah 90" karena nrenurut meraka ya,g dimaks,d adarahsudut antara bidang W terhadap [J ser.1a V.

b' Sebagian besar guru kesulitan memahami maksud dari permasarahan berikut.
Berapa buahkah bitlung yang daput dibr.utt rnelaltri 4ua guri,s dalam ruang
dengan mengingat kemungkinan kedurukan cruu garis. rer'eltur?

Guru umumnya memberikan jawaban tanpa memperrralika. kemu,gkinan
kedudukan dua garis, yaitu berpotonga,, sejajar, berinipit, dan bersiranga,.

3' Kurangnya kemampuan nlengenal bentuk rrisual clan memalranri sifat l<erunngan.
a' Guru sulit mernbedakan cJtra ga.is berp.tong,n *tau bersir,,gan pacia ba,gu,

ruang.

.b' 
Gu.u surit menentuka, garis-garis ya,g sari,g tegakrurus pada bangun ruang.

c' Guru sulit membedakan sebuah titik atau garis terletak atau tidak terletak pada
bangun rlrang.

4' Kurangnya dayaabstraksi, generalisasi, keurarnpLra, verbal. ltcrnampuan penalaran
serta kemampuan numeri l<.

a' Pada saat criberika, duct.segitiga s,ebang-un crengan.sis,i 
',retaknya mempunyai

rasio p ; q sebagian besar guru tidak dapat menentuka h ra,t^i, rucrs, rasi,keliling, serta rasio jctri_iuri lingko.un t.lttlamn.1,(t.paclafial rnercka nrengetahui
cara rnenetukan ruas, r<eriring. dan jar-i_.iari ringkaran daranr tcrsebut.

b' Sebagian gllru mengatal<an bahwa nrel,lui satu garis ha,,v. rlap,t clibuat seburahbidang' setelah diperrihatkan rusur< pacra scbr-urr barori. gLr.u baru dapatmenyadari kekeliruannya.
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c' Gut'u tidal< bisa nte,yebutl< an apityang cli,raksud denga, irisan se=buah bangunruang de-ngan sebuah bida,g. walaul"run hal ini suclah soring dilakr.rkan dandiajarkannya kepada siswa.

d' Ungkapan guru ulnllmnya "yal1g penting clalam nrelul<is irisan bidang denganbangun ruang tentukan duru sumbu afinitasnya,,. Nanrun. gu^r tidak bisanrenyebutkan apa yang di,aksud crengan sunrlru afi,initars.

e' Guru sering tidak crapat rnenjelaska, nlasan terrradap beberapa langkahpenyelesaian suatu masalah yang dipilihnya.

f' Semua gurur tidak clapat tnerlyelesarikan pernrasalalran yirrrg ticlak rutin bagimereka, Misalnya jika cliberikan rnasalah berikLrt.

Getntbar cli samping, ,s,eltutrh pit.umitlt.t 
T

7-.AIlCD clengart p ltctckr 
.1,A, 

e put.lu

77.*, dun R pudu 7'7"*,r 1./,t, r.lurt,l ,ya

pcula ulu,s). Lukisluh iristut 7,.,,ttj(,1)

dengan hidang melolui p,e,R

Hal ini disebabkan karctra e clan I{
tidak terletak pacla piramida l-.ABClD.
Guru bahl<an berpendapat balrr,r,a

masalah irri tidak rnungltin claput

diselesaikan. padahal mereka tahu
bahwa ,rerarui tiga titik tak se-garis serarLr acra satu [-rida,g.

g' Sebagian besar gut'Lt tidak dapat merc-rtur<*n/mengganrbarhan 
sucJul antera rjuabidang' sudut antata clLra garis bcrsila,ga,, titik tenibus g.ris clan biclang" sertajar:ak dua ga.is bersilangan' IIal ini disebabrtan karena gur.u,rernarrarni konsep-konsep dan prinsip_prinsip geometri secara kurang jelas. 

i

Dari wawancara terbatas terhadap beberapa orang guru diperoleh i,fbrmasiselama ini guru-guru metnandang bahwa teori dasar geometri kurang penting djkuasaikarena menurut mereka soal yang akan cliliadapi siswa pada tJjian Nasional (tJN)tidak meripLrti har ini, ,-rerai,kan pcnerapirlryir. G,;ru-guru .iuga me,yampaikan

P

A

D

t0

T*+

c

B

a!



bahwa pembelajaran difokuskan,ya kepada kesiapa, siswa mc,ghadapi UN cre,ganmemberikan keterampilan-ketera,tpila, 
men,iawab soar de,gan cepa1. Ketika ditanyakepada mere*a 'bagaimar, bisa ,rergerjar<iur s,ar dengan ccpat .iika konsep danprinsip yang bersesuaian tidak dikuasai?,,, nrcreka tidar< hi.sa ,re.jawab. Sebagianmereka juga menyampaikan baliwa beberapa mareri geonretri sering ditinggarkandalam pembe'lajaran karena tidak menarik bagi siswa dan juga sLrrit mengajarkanrya.

Dari uraian hasir pe,eritian di atas ciapat disimpurkan bahwa guru tidakmenguasai konsep-konsep dasar atau teori crasar geometri dengan baik. Gurumengalami kekeriruan daram memahami konsep dan pri,sip-prinsip geometrisehingga ketika berhadapan dengan masalah geometri. mereka tidak dapatmenyelesaikannya' Hasil ini memberi petunjuk bahwa tidak mungkin pembe rajarar.tgeometri khususnya dan matematika umumnya akan dapatdiraksanakan dengan baik.

B. Pembahasan

Hasil penelitian' guru-guru tidak menguasai teori/konsep dan pri.sip-prinsipdasar geometri' Ini berarti bahwa guru-gurll matematika berum siap untukmenfasilitasi siswa daram pembera.iaran geonretr.i. Tidak mungkin kegiatan

ilff;,j" 
dilakukan tanpa memahami konsep va,g dibarras arau konsep yang

Dalam pembelajaran harus ditrsahal<an agzu' siswa nrenrahar,i setiap konsepdenga, benar dan baik' Karena itu, ada.larr kcrrarusan bagi scorang guru terrebihdahulu menguasai konsep itu denga, baik cran benar. penguasaan guru yang tidakmemadai tidak akan dapat mencegah sisw. me,rperoreh penrarram an yangsarah.Penguasaan konsep yang tidak baik, tidak akan menrungkinka, guru dapatbennrprovisasi agar proses pcrnbelajaran yang dipi,rpinnya ,rc,c,,,i sasar",, ciengan

Dalam pembelajarannya, geonretri ul<t, rripa,dang asirg, 6rmar, dan hanyabermain angka clan sirnb.l y'itr-rg sLrlit clirrr sc'bu [,ri berarli, scr.t.r r,cnakutka, bagibanyak siswa' ilul<ti di lqla,g.,.juga r:rcrurrirrtrrirr, lranyar< siswa cri senrua.jenjang
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pendidikan yang ingin rnenghindari matematika di tllana mr-rngkin. padahal seluruh

dunia mengumandangkan, bahwa matematiktr ittr pcLrting.

Pembelajaran dengan guru-guru yang "mengejar target uiian nasional"

seperti yang telah ciisarnpaikan di atas hanya n'rembekali sisw'a dengan sederetan

fakta-fakta dan aturan-aturan yang harus dihafalkan. Siswa hanya berhasil dalam

kompetensi "mengingat" jangka pendek. tetapi gagal dalam membekali anak

merrecahkan persoalan jangka panjang. Silat kritis yang diharapkan tumbuh melalui

pembelajaran matematika umumnya, dan geotrtetri khususuyit dapat sama sekali tidak

tercapai.

Kondisi ini perlu mernperoleh pc:rhatian datr dibcri penekanan dalam

program perbaikan pembelzriaran matcntatiliu. Mcskiptrn agal< terlambat, perlu

dilakukan inovasi menclasar tanpa nrcnrpcrsalitlrliitn siapaptttt tlittt pihal< manapun'

Semoga tunlbuh miuat untuli bcrusaltit tttettgittusirtyit, alittt sr:titllk-tidal<ttya turut

mer-ryadari bahwa ini adalah permasalahan sc,t'ius yirng clilratlapi, ytrttg ltarus diatasi

sesegera mungkin.

IV. PENUTT]P

Dari uraian yang telah dipaparlian sebclLrnrnya, dapat clitarik simpulan bahwa

guru-guru matematika belum ruenguasai nratct'i geometri schingga pembelajaran

geometri di sekolah belum dapat lerlal<sana clcngan baik. Kondisi ini perlu

memperoleh perhatian dan diberi penekanan dalam progranr perbaikan pembelajaran

matematika.

Peningkatan mutu pembelajaran metematika diharapkan berfokus pada

kenrampuan dasar (Basic' Competencies') mclalui ltegiatan-kegiatan yang

mengharuskan guru-guru untuk meningkatkan kompetensi dan prof'esionalismenya.

Di samping itu. peningkatan mutu pembela.laran metematika harus diikuti dengan

peningkatan kegiatan penjaminan dan kontrol mutu.
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